BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penclptaan Karva

Kurangnya minat generasi muda untuk mengetahui tentang batik tulis dan
proses pembuatan batik tulis ini menjadi tantangan kedepan dalam perkembangan
battk di masa depan. Batik adalah cara untuk mewarnai kain dengan menggunaksn
malam, atau lilin, sebagai bahan talian lama, yang memungkinkan motif tetap hidup
saat kain dicelupkan ke dalam pewarna. Namun, setelah berkembang menjadi
simbol status sosial, identitas budaya, dan ekspresi seni, i menjadi lebih populer.
Motif batik scring mengandung filosofi, seperti parangg yang menunjukkan kekuatan
‘ninw kawung vang mfmmj:&kn.n kesuburan, Eﬂlﬁkﬁﬂw Warisan Budaya
Takbenda Manusia pada tshun 2009, menjadikannva bm#t wwiirisan dunia
yang harus dilindungi. Nilai-nilai bodaya, sejarah, dan identitss nasional
ditransmisikan melalui kain batik. -0

Batik Darmo Jogja merupakan salnh satu jenis batik khas Yogyakarta vang
Mnﬂlﬁwﬂm maotif yang berakar pada budaya Jawn. saperﬁ.'-nmamem
mn..hmlnkﬂum dan fauna, serta filosofis (Satria, 2020). Istilsh *Darmo™
maﬂ dari niima eyangnya yang bernama “Darmo”. Batik ini dibuat oleh para
pengrajin Jogja menggunakan teknik tradisional, mulai dari proses pewamaan
mantml ﬂaqﬁlﬂmhm Eﬂﬂﬂl pumﬁal:m bahnuﬂh:ﬂ.ﬂpem ‘indigo don soga
I:‘Nlmhaylﬁ ”&Pmmlﬂli].ﬁujmhm terschut mencerminkan identitas budaya
Yogyakarta sebagai pusat kebudayaan Jawa (Azizah 2018)

Riset ini dapat menelusuri bagaimana motif-motif tertentu. seperti
parangkusumo atay semen, mﬂ'l._‘,rnmpm]:;m pes:m filosofis mengenai keselarasan
manusia dengan alam seria kontribusinya dalam menjaga tradisi di tengah arus
modernisasi (Rohman, 2020}, Pembahasan ini menjadi relevan dalam konteks
pelestarian warisan budaya, teruitama ketika globalisasi mulm memengaruhi pola
konsumsi masyarakat (Hidayat, 2017). Industn batik di Yogyakarts juga memiliki
peran penting bagi perekonomian daerah, dengan perputaran omzel mencapai
miliaran rupiah setiap tnhun melatui sektor pariwisats dan ekspor (Kementerian



Pariwisata, 2022). Batik Darmo Jogja juga memperlihatkan perkembangan dari
teknik tradisional menuju pendekatan modern. termasuk penggunaan bahan sintetis
hingga kerja sama dengan desainer luar negen (Lestan, 2020). Penelitian dapat
mengamati bagaimana generasi muda mengadaptasi batik im dalam tren fesyen
kontemporer, menepis anggapan sebagal produk “kuno”, serta meningkatkan daya
saingnya di pasar (Mahendra, 2019). Hal ini relevan dalam studi transformasi
budaya pada era digital (Fauzan, 2021).

Batik menghadapi ancamian besar dari modemnisasi dan globalisasi,
meskipun sangat berharga. Di tengah penurunan permintaan untuk batik tradisional.
industri fashion global mendorong pengeunaan bahan sintetika dan motif universal
yang lebih nurab. Teknik batik, yang biasanya difurunkan secara furun-temurun,
terancam punah karena generasi muda lebih terfank pada tren fashion cepal saji.
Sﬂ?ﬁnhpﬁuhnhan iklim dan pencemaran lingkungan w]mda bahan
baku seperti kapas dan pewama alami. Di sisi lain, produk impor menimbulkan
ﬂﬂnﬂmﬁhagi.pekﬂjannjulnm pengrajin batik di Indonesia, _

Fenomenh sosial yang melatarbelakangi penelitian ini adaluh penurunan
minat generasi muda terhadap warisan budaya tradisional, khususnya batik, sebagai
salah satu identitas budays Indonesia. Masalah cksistensi batik justru sedikit
khawatir di sekior batik tulis, di beberapa batik tuiis,.mhhfplling myatn adalah
regenemsi perajin yang sangat miim. (Galih Apeilin Wibewo-Epasid 9 April
2023). Batik Durmo Jogjn, salah satu motif batik tmdisional Yogyakara,
mmghdlpiihﬂﬂmm ﬁﬂﬂlﬁm hidhap i :lmgﬂl. ﬁs modernisasi dun
globalisasi yang mengubsh cars orang melihat budsya. Menurut data dari Badan
Ekonomi Kreatif Indonesia (Bekraf, 2020), terdapat penurunan signifikan dalam
konsumsi produk batik oleh generasi muda. vang lebih memilih produk fashion
modern dan internasional, Hal mi berdampak pada berkurangnya apresiasi dan
pemahoman terhadap nilai-nilal budaya yang terkandung dalam batik. termasuk
Batik Darmo Jogja.

Ketertarikan Generasi Z terhadap batik tulis beserta proses pembuatannya
mengalami penurunan vang cukup tajam dalam sepuluh tahun terakhir, khususnya
di Indonesia (Suryani, 2022). Kondisi ini terlihat dori berbagai survei, termasuk



laporan Kementerian Perindustrian RI (2022) yang mencatal turunnya penjualan
batik tulis hingga 30% di kalangan anak muoda, serta temuan UNESCO (2023)
mengenai meningkatnya ancaman terhadop keberlangsungan warisan budaya
takbenda (UNESCO, 2023 ). Generasi Z. vang dibesarken dalam lingkungan digital
dan arus global, cenderung memilih produk yang simpel. murah, dan mengikuti tren
media sosial (Prabowo. 2021). Bagi banyak dan mereka, batik tulis dianggap
sebagai sesuatu vang kuno dan tidak sesuai dengan ciira modern yang mereka
bangun { Asmara, 2020}, Pata dari m'fﬁilj.'ﬁmmmunjukknn bahwa 6%
remaja masih, mgﬂmtlkkm Wk m buisana ﬁn:mll:unu orang tua, bukan
pilihan wl.ﬂnn hari Mm‘l}. Dominasi mud.e dmﬂm maupun Korea
semakin menggeser selera merekd (Kim & Park, 2020}, Selain itu, di tengah
meuuhnmm seperﬁ.ﬁ&ﬂlsl dan pendopatan MWMGEMMl Z lebih
gutamakan kebutuhan utama (Yunita, 2022), Hﬂkhﬂi‘ ﬁﬂi.km.suk dalam
I'.:lsepm h'qlg penting, leritama saal tren konsumsi buridugtﬂml-ﬂ hm?".ak
meungHm mereka pada produk mmah lingkungan dari merek intermasional
{Hadi: E.Lnlhﬂ‘. 2021).
'?am pembuatan batik tulis sendin membutuhkan !:ﬁnmmplhn khusus
dan wakiu yang panjang, mulsi dari tahap nglowong, nembok, hmm nglorod
(Widodo, 2019). Mayoritas pembatik yang mengunsai teknik ini berasal dari
generasi yang lebih fua, sementara Generasi Z mtﬂﬂai langsung dalam
proses belajar (Sukmawati, 2020). Berdasarkan survei Universitos Gadjah Mada
(2022), lunqm 15% Gen Z yang pemah mencoba. membatik karena terbatasnya
program edukasi 1 yang interaktif (UGM, 2022). Mereka lebih tertarik pada seni
digital atau kerajinan yang dapat dipelsjan cepat melalui platform seperti
YouTube (Rahman, 2021 ] hlsptmmhmnfmereh lebih sering datang dari
konten viral mengenai fashion cepat atou semi modern (Setiawan, 2020}, Tren di
TikTok dan platform lainnya juga membuat proses batik tulis  tampok
“ketinggalan zaman” dan kurang menarik untuk dijadikan konten { Larasati, 2023),
Penurunan minat im berdampak pada keberlanjutan industr batik vang
berkontribusi sekitar Rp20 tnliun per tahun bagi perekonomian nasional { Bekraf,
2023). Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan langkah-langkah inovatif




seperti kolahorasi dengan influencer Gen Z, penyelenggaraan workshop virtual,
atau pemanfaatan teknologi melalui batik digital (Wijaya, 2021). Integrasi edukasi
batik di sekolah serta kampanye melalui media sosial dapat membantu
meningkatkan kesndaran generasi muda, sehingga warisan budaya ini dapat terus
dipertahankan {Rahayu, 2022),

Selain itu, penelitian oleh Sari dan Wibowo (Sari dan Wibowo, 2019)
menunjukkan bahwa media visual, khususnyi film dokumenter, memiliki potensi
besar dalam mengkomunikasikan nilai-nilai budaya secara efekiif kepada
masyarakat luss. Namun, efektivitas film dokuméenter sangat bergantung pada
penerapan kpmrp :;arﬂﬁm ‘mampt membangun keterﬂ:lﬂm emosional dan
intelektunl penonton. Oleh karena jtu, penelitian ini mengeksplomsi cara-cara di
mana kosep nararif dapet diterapkan dalai proses pesiyutradaraan film
dokumenter Batik Darmo Jogja, yang dapat berfungsi sebagai alat yang efektif
untuk melestarikan dan menghidupkan kembali minat m H!msn}r:l
gmmmﬂh‘ terhadap wansan budayn batik,

m Darmo Jogjs merupakan salah satu varian batik tulis hﬂfalma]
Yngnhmmwlﬂh diwariskan don generasi ke geperasi sejuk abad ke-19.
Penamaan “Darmo” berasal dari istilsh Jawa “Darma”, yang mengandung arti
kebenarnn, tnggung jawab, dan nilui etika, sehinges mencerminkan filosofi yang
melekat pada karya batik ini. Pembuatan batik tersebut dilakukan aleh para perajin
di wilayah Jogja. termasuk knwasan batik Prawirotsman dan Kasongan, melalui
teknik nmalmﬁmi m:‘ngm# tlmﬂggnmhlr]‘.dldmgan malam panas serta
pewarna alami seperti indigo dan soga.

Keistimewaan Batik Darmo Jogja muncul dafl perpaduan unsur budaya,
nilai filosofis, metode tradisional. dsn iriavas) moden y.ung membuatnya berbeda
dari jenis batik lainnya. Motif-motifnya banyak mengacu pads elemen keraton
Yogyakarta, seperti  simbol kekuasasn misalnya  parangkusumo  yang
menggambarkan dinamika kehidupan serta flora dan faunn khas, seperti bunga
melati atau burung garuda. Unsur filosofis seperti motif semen atau tunas juga
sering digunakan untuk menyimbolkan pertumbuhan dan keharmonisan, Corak
tersebut umumnya bersifat asimetris dan lebih ekspresif. mencerminkan gerak dan



ritme kehidupan masyarakat Jawa, kontras dengan pola batik Solo yang cenderung
simetris dan geometris.

Setiap motif mengandung pesan moral, antara lain tentang keselarasan
antara manusia dan alam mavpun kesetmbangan dunia fisik dan spiritual. Pesan
mendalam ini menjadikan Batik Darmo Jogja lebih dar sekadar produk estetis; ia
berfungsi sebagai sarana pembelajaran budaya bagi generasi muda, berbeda dan
batik komersial yang sekadar menonjolkan tampilan visual. Seluruh proses
pengerjaannya dikerjakan secara manual, mulai dari tihap nglowong (membuat
pola). nembok {pewarriaan, hﬁ‘l’l‘hﬁp}. hinggs ngiorod [Mnghllungkan malam},
vang dapat memakan wakty huwhberm minggu. Pemakaian bahan alami
sepérti indigo menghasilkan wamns yang kuat din fekstur yang lembut, sehingga
mmﬂmmlmya dari batik cetak mesin yang mm tetapl kurang

dirkan keaslian. Keunikan tersebut tercermin him variasi warma yang
urgmtk serta ketidaksempurnaan kecil yong dianggap sebagai “roh™ dari karya seni
batlkﬁlﬁi.

Menurut riset dari mohssisws, penerapan konsep naratif  dalom
pnqa'ulm film dokumenter sangat penting untuk meu}rmwkau pesan dan
@Imm&mEm baik kepada penonton. Fokus penelitiannys :mmz vang
tidak mengetahui tentang batik tulis dan proses pem'hmlﬁl&yl.

Penggunaan narasi yang terstruktur dengan hﬁmmﬂmn daya
tarik dan pemahaman penonton tethadap proses pembiiatan batik dan filosofi yang

lmknnw Iﬁwmﬂﬂt vang diperoleh dari observasi, wawancara,
dan analisis isi film. Narasi yang mengalir secars kronologis dan emosional

membantu menghiduplan cerita di balik motif dan teknik batik Darmo, sehingga
menjadi tontonan visual yang menarik dan pendidikan. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa ada banyak tantangan dalam penyutradaraan film dokumenter
budaya, seperti bagaimana menggabungkan elemen visual, suara, dan narasi secara

efekiif agar pesan budaya dapat disampoikan tanpa kehilangan keasfian dan
keunikan Batik Darmo Jogja. Ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan naratif
yang tepat sangat penting dalam proses produksi film dokumenter budaya. Jadi,
masalah penyutradaraan film dokumenter Batik Darmio



Jogja tentang konsep naratif sangat layak untuk disngkat menjadi film dokumenter.
Film ini tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk melestanikan budaya tetapi juga
sebagai alat untuk mengajar generasi muda tentang warisan lokal dengan cara yang
lebih menank dan bermakna. Selain ite, juga diungkapkan sfasan pemilihan film
dokumenter sebagai media untuk mencenitakan masalah sosial mengenai Gen Z
yang tidak mengetahui tentang batik tulis dan tidak mengetahui proses pembuatan
batik ulisnya.

12 Manfaat Penclptaan Karya
121 Manfuat Karys Secars Akademis

!ghlﬁmt akademis ini uniuk mengungkap kmm pengetahuan budaya
-m: Alm nutﬁmmmlmn etnografi yﬂnﬂ,m mendalam, dan
analisis historis. Manfaat dari upaya ini dapat dibag mgdi ﬁdﬂgpﬂndld]kﬂn.
kmm-uﬂ hﬁ.i\eu.. sosial-ekonomi, dan akademik. Film mhﬁrﬁmgm
sebagai alat edukasi interaktif yang dapat digunakan di sekolsh, Mdﬂ.ﬂ
platform digital untuk meningkatkan kesadaran budaya di kalangan Gen Z. Dengan
Wms pembuatun batik tulis, mulai dani persiapan knln.t#ﬂﬂ!unlnn
Tilin pada malam hari, pewarnaan manual. hingga finishing, karya ini secara visual
d:u_mnfmembﬁnlu generasi muds memahami ﬁlumﬁ!;hu#:mhhﬁk tulis,

Dengun mendokumentasikan metode tmdmmlm*ﬂmgdhbmkm Gen
Z, film himmhmhmnum ﬁn mndnmngm pmmhuun turnin-

mmguhuﬂmn pmd:ﬂt‘!uhl uprrﬁha‘lfkmlls }"nﬂﬂw pada industr kreatif

Indonesia. Film im men

dan pengrajin batik, dan mﬂmgi:tﬁmn H"Iﬂi pi!‘!turhi‘l‘ik dengan mempromosikan

industri. Karya ini memperluas bidang studi media, antropologi visual, dan studi
budaya populer secara akademis. Film ini menghasilkan data empiris lentang
kesenjangan budaya digital melalul metede metodologis yang ketat, termaosuk
analisis kualitatif dar wawancara dengan pengrajin dan Gen Z.



1.2.2  Manfaat karya secara praktis

Manfaat praktis dalam film ini berfungsi scbagai panduan visual prakiis
untuk belajar batik tulis, memungkinkan Gen Z melakukan proses pembuatan
sendiri atau di sekolah. Ini meningkatkan minat dan pemahaman budaya dengan
mphsikmmpng:npengﬂtﬂhnﬂﬂpauﬂahﬁnpnhﬁymghhhafﬂthf
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